BAB V
CONDITIONING OF LEARNING

A. Pendahuluan

Teori ini ditemukan oleh Gagne yang didasarkan
atas hasil riset tentang faktor-faktor yang kompleks pada
proses belajar manusia. Penelitiannya dimaksudkan
untuk menemukan teori pembelajaran yang efektif.
Analisanya dimulai dari identifikasi konsep hirarki
belajar, yaitu urut-urutan kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa agar dapat mempelajari hal-hal yang
lebih sulit atau lebih kompleks.

Menurut Gagne belajar memberi kontribusi
terhadap adaptasi yang diperlukan untuk
mengembangkan proses yang logis, sehingga perkemba-
ngan tingkah laku (behavior) adalah hasil dari efek belajar
yang komulatif (Gagne, 1968). Lebih lanjut ia
menjelaskan bahwa belajar itu bukan proses tunggal.
Belajar menurut Gagne tidak dapat didefinisikan dengan
mudah, karena beiajar bersifat kompleks.

Pembelajaran menurut Gagne adalah seperangkat
proses yang bersifat internal bagi setiap individu sebagai
hasil transformasi rangsangan yang berasal dari persitiwa
eksternal di lingkungan individu yang bersangkutan
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(kondisi). Agar kondisi eksternal itu lebih bermakna
sebaiknya diorganisasikan dalam urutan persitiwa
pembelajaran (metode atau perlakuan). Selain itu, dalam
usaha mengatur kondisi eksternal diperlukan berbagai
rangsangan yang dapat diterima oleh panca indra, yang
dikenal dengan nama media dan sumber belajar.

B. Peristiwa Belajar

Pembelajaran menurut Gagne hendaknya mampu
menimbulkan peristiwa belajar dan proses kognitif.
Peristiwa belajar (instructional events) adalah persitiwa
dengan urutan sebagai berikut: menimbulkan minat dan
memusatkan perhatian agar peserta didik siap menerima
pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran agar
pseerta didik tahu apa yang diharapkan dala
pembelajaran itu, mengingat kembali konsep/prinsip yang
telah dipelajari sebelumnya yang merupakan prasyarat,
menyampaikan  materi  pembelajaran, memebrikan
bimbingan atau pedoman untuk belajar, membangkitkan
timbulnya unjuk kerja peserta didik, memberikan umpan
balik  tentang  kebenaran  pelaksanaan  tugas,
mengukur/evaluasi belajar, dan memperkuat referensi
dan transfer belajar

Suciati dan Irawan menjelaskan sembilan peristiwa
pembelajaran Gagne dalam bentuk tabel | sebagai
berikut :

Tabel | Sembilan Peristiwa Belajar Gagne

Peristiwa .
No. . Penjelasan
Pembelajaran

[ Menimbulkan minat dan | Peserta didik tidak selafu siap

memusatkan perhatian. | dan fokus pada awal
}
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pembelajaran. Guru perlu
menimbulkan minat dan
perhatian anak didik melalui
penyampaian sesuatu yang baru,
aneh, kontradikeif atau
kompleks.

Menyampaikan
pembelajaran.

tujuan

Hal ini dilakukan agar peserta |
didik tidak menebak-nebak apa
yang diharapkan dari dirinya
oleh guru. Mereka periu
mengetahui unjuk kerja apa yang
akan digunakan sebagai indikator
penguasaan pengetahuan atau
keterampilan.

Mengingat kembali
konsep/prinsip yang
telah  dipelajari  yang

merupakan prasyarat.

Banyak pengetahuan baru yang_
merupakan  kombinasi  dari
konsep, prinsip atau informasi
yang sebelumnya telah dipelajari,
untuk memudahkan mempelajari
materi baru.

Menyampaikan materi | Dalam  menjelaskan ~ materi

pembelajaran. pembelajaran, menggunakan
contoh,  penekanan  untuk
menunjukkan perbedaan atau
bagian penting, baik secara
verbal maupun menggunakan
fitur tertentu (warna, huruf
miring, garisbawabhi, dan
sebagainya).

Memberikan bimbingan | Bimbingan  diberikan  melalui

atau pedoman untuk | pertanyaan-pertanyaan yang

belajar. membimbing prosesfalur pikir

peserta didik. Perlu
diperhatikan agar  bimbingan
tidak diberikan secara
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6 Memperoleh unjuk
kerja peserta didik.

berlebihan.
Peserta didik diminta untuk
menunjukkan apa yang telah

dipelajari, baik untuk myakinkan
guru maupun dirinya sendiri.

7 | Memberikan umpan
balik tentang kebenaran
pelaksanaan tugas.

Umpan balik perlu diberikan
untuk membantu peserta didik
mengetahu sejauh mana
kebenaran atau unjuk kerja yang
dihasilkan.

8 | Mengukur/mengevaluasi
hasil belajar.

Pengukuran hasil belajar dapat
difakukan melalui tes maupun
tugas. Perlu diperhatikan
validitas dan reliabilitas tes yang

diberikan dari hasil observasi

guru.
9 | Memperkuat referensi | Referensi dapat ditingkatkan
dan transfer belajar. | melalui latihan berkali-kali
menggunakan  prinsip  yang

dipelajari dalam konteks yang
berbeda. Mondisi/situasi pada
saat transfer belajar diharapkan
terjadi, harus berbeda.
Memecahkan masalah  dalam
suasana di kelas akan sangat
berbeda dengan susasana riil
yang mengandung resiko.

C. Kemampuan Belajar menurut Robert M.

Gagne

Gagne mengkaji masalah belajar yang kompleks dan
menyimpulkan bahwa informasi dasar atau keterampilan

sederhana yang dipelajari

mempengaruhi terjadinya




Model dan Strategi Kognitif dalam Pembelajaran | 61

belajar yang lebih rumit. Menurut Gagne ada lima
kategori kemampuan belajar, yaitu :

a.

Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mengenal

dan menyimpan nama atau istilah, fakta, dan

serangkaian fakta yang merupakan kumpulan

pengetahuan.

Ketrampilan intelektual atau kemampuan seseorang

untuk berinteraksi dengan lingkungannya masing-

masing dengan penggunaan lambang. Kemampuan ini

meliputi:

(1) Asosiasi dan mata rantai (menghubungkan suatu
lambang dengan suatu fakta).

(2) Diskriminasi (membedakan suatu lambang
dengan lambang lain).

(3) Konsep (mendefinisikan suatu pengertian atau
prosedur).

(4) Kaidah/rule  (mengkombinasikan beberapa
konsep dengan suatu cara).

(5) Kaidah lebih tinggi (menggunakan beberapa
kaidah dalam memecahkan suatu masalah).

Sikap, yaitu keadaan dalam diri peserta didik yang

mempengaruhi (bertindak sebagai moderator atas

pilihan untuk bertindak). Sikap ini meliputi

komponen afektif, kognitif dan psikomotorik.

Strategi/siasat kognitif yaitu keterampilan peserta

didik untuk mengatur proses internal perhatian,

belajar, ingatan dan pikiran.

Keterampilan motorik, yaitu keterampilan

mengorganisasikan gerakan sehingga terbentuk

keutuhan gerakan yang mulus, teratur, dan tepat

waktu.
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Detail taksonomi kategori belajar (taxonomy of
learning outcomes) menurut Gagne dengan contoh
tindakan khusus tertera dalam dengan tabel 4.2 berikut:

Kemampuan
Belajar

Contoh Tindakan Khusus
(Specific Operation )

Informasi verbal

Mengungkapkan materi pembelajaran yang
baru dipelajari seperti fakta-fakta, konsep,
prinsip dan prosedur contoh: menyebut/
menuliskan gejala orang yang terserang
demam berdarah.

Ketrampilan
intelektual
(diskriminasi,
konsep konkret,
konsep
terdefinisikan,
hukum/ rule, hukum
tingkat  tinggi [
higher order rule)

e Diskriminasi: membedakan obyek, fitur
atau simbol, contoh mendengarkan
permainan instrumen musik yang picth-
nya berbeda

e Konsep kongkret: mengidentifikasi kelas
suatu obyek, fitur atau kejadian kongkret,
contoh: mengambil seluruh permen
berwarna hijau dari sekaleng permen

e Konsep terdefinisikan: menggolongkan
contoh-contoh baru dari suatu kejadian
atau gagasan berdasarkan definisinya,
contch menandai frasa si Mak (emak)
dengan simak sebagai alterasi (sama
bunyinya)

o Kaidah/rule: menggunakan suatu
hubungan tunggal untuk menyelesaikan
suatu masalah, contohnya menggunakan
hokum newton untuk menyelesaikan soal
fisika.

o Kaidah tingkat tinggi (higher order rule):
menerapkan berbagai kombinasi baru
untuk menyelesaikan masalah  yang
komplek, contohnya mengunakan hukun
kekekalan massa, hukum Bernaouli,
hukum Dalton untuk menyelesaikan
persoalan kimia.
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Strategi kognitif Menerapkan cara personal untuk memandu |
belajar, berpikir, tindakan dan merasakan, |
contohnya menyusun  suatu  rencana
perusahaan untuk meningkatkan hubungan
dengan pelangan.

Perilaku Memilih tindakan personal yang dilandasi |
oleh status internal dari pemahaman dan
kemampuan untuk merasakan, contohnya
menetapkan kegiatan berolahraga sebelum
kerja  sebagai  bagian  dari  usaha
meningkatkan kesehatan karyawan.

Ketrampilan Melaksanakan kerja yang melibatkan aktifitas
motorik otot seperti berenang, lompat tinggi, angkat
besi dan lain-lain.

(Suyono, 2011)

Gagne juga menyatakan bahwa untuk dapat
memperoleh dan menguasai kelima kategori kemampuan
belajar tersebut di atas, ada sejumlah kondisi yang perlu
diperhatikan oleh pendidik. Ada kondisi belajar internal
yang timbul dari memori peserta didik sebagai hasil
belajar sebelumnya, dan ada sejumlah kondisi eksternal
ditinjau dari peserta didik. Kondisi eksternal ini bila
diatur dan dikelola dengan baik merupakan usaha untuk
membelajarkan, misalnya pemanfaatan atau penggunaan
berbagai media dan sumber belajar. Kondisi eksternal
dan internal dan hasil belajar tercantum dalam tabel 3
berikut :

Kemampuan . . Kondisi
P Contoh Hasil Belajar .
Belajar Pembelajaran
Informasi e Mencocokkan nama | ¢ Internal:
verbal dengan wajah anggota menggunakan

team. pengetahuan
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» Menjelaskan misi suatu

organisasi.

tentang
organisasi
terdahulu  dan
menggabungkan
dengan  isyarat
yang diambil
Eksternal
:memberikan
konteks  yang
berarti- kalimat
dan gambar,
memberikan
ruang berlatih
untuk

mengambil
informasi
tersebut
Kemampuan Mengklasifikasikan Internal:
intelektual penyakit berdasar prasyarat
penglihatan dan suara kemampuan.
Menggunakan fitur Eksternal:
canggih pada software belajar dari hal
office. yang sederhana
menuju yang
sulit,
menggunakan
latihan  dengan
ketrampilan
belajar yang
terdahuiu,
menggunakan
variasi contoh.
Strategi Mengembangkan Internal:
kognitif perangkat  mnemonic menggunakan
untuk prosedur belajar pengetahuan
berjenjang. terdahulu
Menciptakan berdasarkan
pendekatan baru untuk informasi  dan
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mengurangi kemiskinan.

skill

Eksternal:
keadaan dan
strategi model;
memberikan
kesempatan
beragam untuk
menemukan dan
berlatih.

Perilaku e Memilih menggunakan
kendaraan umum untuk
menghemat energi.

¢ Memberitahuan
kebiasaan yang tidak
sehat.

Internai:
prasyarat belajar
harus seringkali
dihadirkan;
memiliki
kekaguman pada
model.
Eksternal:
menunjukkan
perilaku  yang
diinginkan
dengan
menggunakan
model yang
dikagumi.

Kemampuan | ¢ Menombol dengan
motorik cepat dan akurat.

e Menggantung wallpaper.

Internal: belajar
menggunakan
dengan rutin
Eksternal:
menyiapkan
latihan berulang
dengan umpan
balik dari hasil.

Medsker ( 2001 )

Berdasarkan kondisi internal

dan eksternal

tersebut, Gagne menjelaskan bagaimana proses belajar
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itu terjadi. Model proses belajar yang dikembangkan
oleh Gagne didasarkan pada teori pemrosesan
informasi, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Rangsangan yang diterima panca indera akan
disalurkan ke pusat syaraf dan dikenal sebagai
informasi.

Informasi dipilih secara selektif, ada yang dibuang,
ada yang disimpan dalam memori jangka pendek, dan
ada yang disimpan dalam memori jangka panjang.
Memori-memori ini tercampur dengan memori yang
telah ada sebelumnya, dan dapat diungkap kembali
setelah dilakukan pengolahan.

Diagram teori informasi dijelaskan pada gambar |

berikut :

Gambar 4.1
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Didasarkan atas teori pemrosesan informasi
tersebut, Gagne mengemukakan bahwa suatu tindakan
belajar meliputi delapan kejadian-kejadian eksternal yang
dapat distrukturkan oleh siswa dan guru, dan setiap fase
ini dipasangkan dengan suatu proses internal yang
terjadi dalam pikiran siswa.

D. Tipe-tipe Belajar menurut Robert M. Gagne

Gagne menyusun tipe-tipe belajar berdasarkan
hasil belajar yang diperoleh dan bukan proses belajar
yang dilalui peserta didik untuk mencapai hasil itu. Selain
itu, Gagne mencoba menempatkan delapan tipe belajar
itu berada dalam suatu urutan hierakis, yaitu tipe belajar
yang satu menajdi dasar atau landasan tipe belajar
berikutnya. Dengan demikian, peserta didik yang tidak
menguasai tipe belajar yang terdahulu, akan mengalami
kesulitan dalam mengusai tipe belajar selanjutnya.
Selanjutnya Gagne menambahkan bahwa empat tipe
belajar pertama (nomor | s.d 4) kurang relevan untuk
belajar di sekolah, sedangkan empat tipe kedua (nomor
5 s.d 8) lebih menonjolkan pada belajar kognitif yang
memang ditonjolkan di sekolah. Untuk lebih jelasnya,
kedelapan tipe belajar ini disajikan dalam tabel 4.
berikut:

Tabel 4. Tipe Belajar menurut Gagne

. . . . Contoh
No | Tipe Belajar Hasil Belajar Prestasi
l Belajar  sinyal | Memberikan reaksi | Guru  sejarah
(signal learning). | pada perangsang (S-R). | yang galak dikuti
oleh siswa—
Siswa tidak suka
sejarah.
2. Belajar stimulus | Guru memuiji tindakan | Siswa
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respon (stimulus | siswa. cenderung
response mengulang.
learning).

3. Belajar Menghubungkan Membuka pintu
merangkai gerakan yang satu | mobil-duduk—
tingkah laku | dengan yang lain. kotrol
(behaviour persneling—
chaining menghidupkan
learning). mesin—menekan

kopling—pasang
persneling f—
menginjak gas.

4. Belajar asosiasi | Memberikan reaksi | Nomor
verbal  (verbal | verbal pada | teleponmu?
chaining stimulus/perangsang. (021) 3617812
learning).

5. Belajar Memberikan  reaksi | Menyebutkan
diskriminasi yang berbeda pada | merek  mobil-
(discrimination stimulus-stimulus yang | mobil yang
learning). mempunyai kesamaan. | lewat di jalan.

6. Belajar konsep | Menempatkan obyek- | Manusia,  ikan
(concept obyek dalam | paus, kera,
learning). kelompok tertentu. anjing,  adalah

makhluk
rmenyusui.

7. | Belajar kaidah | Menghubungkan Benda bulat
(rule  learning) | beberapa konsep. berguling pada

. alas yang miring.

8. | Belajar Mengembangkan =~ | Menemukan |
memecahkan beberapa kaidah | cara
masalah menjadi prinsip | memperoleh
(problem pemecahan masalah. energi dari
solving). tenaga  atom,

tanpa
mencemarkan
lingkungan

hidup.
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Dengan  demikian, ada  beberapa  prinsip
pembelajaran dari teori Gagne, yaitu antara lain
berkaitan dengan:

a) Perhatian dan motivasi belajar peserta didik.

b) Keaktifan belajar dan keterlibatan
langsung/pengalaman dalam belajar.

c) Pengulangan belajar,

) Tantangan semangat belajar,

e) Pemberian umpan balik dan penguatan belajar,

f) Adanya perbedaan individual dalam perilaku belajar.

Selain itu Gagne juga mementingkan akan adanya
penciptaan kondisi belajar, termasuk lingkungan belajar,
khususnya kondisi yang berbasis media, yaitu meliputi
jenis penyajian yang disampaikan kepada peserta didik
dengan penjadwalan, pengurutan dan pengorganisasian.

E. Penggunaan dan Langkah-langkah
Pembelajaran
Model Gagne — Brigs adalah model pembelajaran
yang bisa digunakan untuk segala domain dan segala
subyek pembelajaran. Adapun langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. Langkah-langkah Pembelajaran Condition of
Learning

Langkah Desain Pembelajaran

I Lakukan penggolongan untuk tugas belas atau |
hasil belajar baik secara sebagaian maupun
keseluruhan.
2 | Analisa tugas untuk prasyarat.
3 Buat hirarki belajar atau peta kurikulum
pembelajaran.
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4 Buat tujuan masing- masing peta komponen. '
5 Bagi hirarki atau peta dalam pelajaran. ,
6 Susun  masing masing pelajan  dengan

menggunakan Sembilan peristiwa belajar . dan
kemampuan belajar.




